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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Laverage 

Motivasi terhadap Kebijakan Deviden. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI tahun 2017-2020. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini sebanyak 8 perusahaan dengan metode purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan pada perusahaan makanan dan minuman, serta dilakukan 

pengujian analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan data deskripsi 

statistik dari variabel yang digunakan, yakni Return On Asset (ROA) untuk mengukur 

profitabilitas, Current Ratio (CR) untuk likuiditas, dan Debt to Equity Ratio (DER) untuk 

leverage, serta Dividend Payout Ratio (DPR) untuk mengukur kebijakan deviden. Hasil uji 

asumsi klasik, termasuk uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi, menegaskan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 

asumsi statistik yang diperlukan. Dari uji statistik, penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage berpengaruh pada kebijakan deviden pada 

perusahaan makanan dan minuman. Namun, hasilnya mungkin berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, dan analisis lebih lanjut diperlukan untuk memahami pengaruh variabel-

variabel tersebut pada kebijakan deviden dengan lebih mendalam. 

Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Laverage, Kebijakan Deviden 

 

 

Abstract 

This study aims to examine the Effect of Profitability, Liquidity and Laverage Motivation on 

Dividend Policy. The population in this study is Food and Beverage Industry Companies 

Listed on the IDX in 2017-2020. The samples taken in this study were 8 companies with 

purposive sampling method. This study used descriptive quantitative methods using 

secondary data in the form of financial statements in food and beverage companies, and 

multiple linear regression analysis testing was carried out. The results showed statistical 

description data of the variables used, namely Return On Asset (ROA) to measure 

profitability, Current Ratio (CR) for liquidity, and Debt to Equity Ratio (DER) for leverage, 

as well as Dividend Payout Ratio (DPR) to measure dividend policy. The results of classical 

assumption tests, including normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and 

autocorrelation tests, confirm that the data used in this study conform to the necessary 

statistical assumptions. From statistical tests, this study shows that profitability, liquidity, 

and leverage affect dividend policy in food and beverage companies. However, the results 

may differ from previous studies, and further analysis is needed to understand the influence 

of these variables on dividend policy in greater depth. 
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PENDAHULUAN 
 

Menurut (Brigham & Houston, 2006) kebijakan dividen merupakan keputusan 

apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham 

sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan invetasi di 

masa yang akan datang. Pada umumnya investor mempunyai tujuan utama untuk 

meningkatkan kesejahteraan dengan mengharapkan return atau keuntungan yang diperoleh 

dari investasi yang dilakukan. Return atau keuntungan yang akan diperoleh investor adalah 

dalam bentuk dividen maupun capital gain (Garcia Reyes, 2013). Dividen merupakan 

bagian laba bersih perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang saham sedangkan 

capital gain merupakan selisih positif antara harga perolehan saham dengan harga pasar 

saham. Deviden merupakan salah satu bentuk peningkatan wealth pemegang saham. 

Deviden merupakan distribusi yang bisa berbentuk kas, aktiva lain, surat, atau bukti 

lain yang menyatakan utang perusahaan, dan saham kepada pemegang saham suatu 

perusahaan sebagai proporsi dari jumlah saham yang dimiliki oleh pemilik. Deviden akan 

dibagikan atau tidak, bagaimana sifat dan jumlah dividen merupakan masalah yang 

ditentukan oleh dewan direksi (Mulazid, 2017). Kebijakan deviden perusahaan tergambar 

pada dividen payout ratio, yaitu persentase laba yang dibagikan dalam bentuk tunai. 

Artinya, besar kecilnya dividen payout ratio akan mempengaruhi keputusan investasi para 

pemegang saham dan disisi lain juga akan berpengaruh terhadap kondisi perusahaan. 

Kebijakan deviden merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan 

akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan disimpan dalam bentuk 

laba ditahan sebagai pembiayaan investasi dimasa mendatang. Kebijakan deviden suatu 

perusahaan tergambar sebagai dividend payout ratio (DPR) perusahaan tersebut, yaitu 

persentase laba yang dibagikan dalam bentuk dividen tunai (Firmansyah, 2019). 

Pembagian dividen tidak semuanya dilakukan oleh perusahaan, hanya perusahaan yang 

memperoleh keuntungan yang bisa membagikan dividennya. Namun ada juga perusahaan 

yang memperoleh keuntungan tidak membagikan dividennya. Dalam keputusan 

pembagian dividen, perusahaan harus mempertimbangkan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan perusahaannya (Oktaviana, 2021). Menurut Arthur J. Keown. et 

al.  (2010:227) faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen antara lain posisi likuiditas 

perusahaan, profitabilitas, Laverage, aksebilitas ke pasar modal, tingkat inflasi, 

pembatasan legal, stabilitas pendapatan dan keinginan investor untuk mempertahankan 

kontrol atas perusahaan. 

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besar laba menjadi begitu 

penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien. 

Efisien sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh 

dengan asset atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Sama seperti pernyataan 

(Wiyuda & Pramono, 2017) rasio profitabilitas adalah alat ukur yang digunakan dalam 

mengukur efektivitas perusahaan memperoleh laba. Laba merupakan alat ukur utama 

kesuksesan suatu perusahaan. Rasio profitabilitas mengungkapkan hasil akhir dari seluruh 

kebijakan keuangan dan keputusan operasional yang dilakukan oleh manajemen suatu 

perusahaan dimana sistem pencatatan kas kecil juga berpengaruh. Hal ini menunjukkan 

perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan citranya dengan cara setiap peningkatan 

laba akan diikuti dengan peningkatan porsi laba yang dibagi sebagai deviden dan juga 

dapat mendorong peningkatan nilai saham perusahaan. 

Profitabilitas mencerminkan pendapatan bagi investasi perusahaan. Ketika 

profitabilitas perusahaan meningkat maka penggunaan hutang akan berkurang. Dan 

sebaliknya saat profitabilitas menurun, perusahaan akan lebih menggunakan hutang untuk 

pendanaan perusahaan baik untuk kegiatan operasional maupun investasi (Nugroho & 
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Yulianto, 2015). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang negatif antara profitabilitas 

dengan kebijakan hutang. Profitabilitas yang tinggi akan menyebabkan penempatan 

sebagian pada laba ditahan, sehingga alternatif penggunaan dana internal dapat 

dilaksanakan (Estuti et. al, 2019). Dengan tingginya pembayaran dividen kepada 

pemegang saham akan menunjukan kemampu perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Arjana & Suputra, 2017) menentukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen. Sedangkan, 

menurut penelitian (Ginting, 2018) menentukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap kebijakan dividen (Sekarwigati & Effendi, 2019). 

Likuiditas merupakan suatu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi segala kewajibannya dalam jangka pendek. Sebuah perusahaan yang 

berkeinginan sustainable dalam menjalankan kegiatan operasionalnya harus mempunyai 

kemampuan dalam melunasi kewajiban-kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo 

dengan menggunakan aktiva-aktiva lancar yang dimiliki Perusahaan (Dina et al., 2020). 

Likuiditas merupakan pertimbangan dalam kebijakan dividen bagi perusahaan merupakan 

kas keluar, maka semakin besar posisi likuiditas dank as perusahan secara keseluruhan 

akan semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar dividen. Dengan tingginya 

pembayaran dividen kepada pemegang saham akan meningkatkan kemampu dalam 

membayarkan kewajibannya. Studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Putra & Ijma, 2020) 

menentukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan 

dividen. Sedangkan, menurut penelitian (Bawamenewi & Afrieni, 2019) menentukan 

bahwa likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kebijakan dividen.  

Leverage merupakan ukuran seberapa besar aset perusahaan yang didanai oleh 

hutang (Dewi, 2016). Makin tinggi hutang akan berakibat semakin besar pendapatan yang 

digunakan untuk membayar beban hutang dan bunga. Leverage yang besar akan berakibat 

semakin besar juga kewajiban keuangan yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Perusahaan 

dengan tingkat leverage yang tinggi akan berdampak pada berkurangnya profitabilitas 

yang diperoleh Perusahaan (Irhami & Diana, 2020; Liana, 2009). Dimana penggunaan 

hutang dapat meningkatkan efisiensi manajerial dan manajer perusahaan harus 

memastikan untuk menghasilkan keuntungan lebih besar untuk membayar bunga. 

Kebijakan dividen merupakan kebjakan perusahaan dalam menentukan laba yang 

diperoleh akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen ataulaba tersebut 

ditahan untuk membiayai investasi dimasa mendatang (Sartono, 2014). Dengan tingginya 

pembayaran dividen kepada pemegang saham akan meningkatkan laverage. Studi 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Putri., et al, 2020) menemukan laverage tidak 

berpengaruh postif dan signifikan terhadap kebijakan dividen. Sedangkan, menurut 

penelitian (Maharani, 2021) menentukan bahwa laverage berpengaruh positif signifikan 

terhadap kebijakan dividen. Dalam penelitian ini, peneliti memilih sektor industi makanan 

dan minuman karena kontribusi makanan dan minuman terhadap produk domestic bruto 

(PDB) sebesar 6,21% pada triwulan III tahun 2017. Angka ini naik 3,85% dibandingkan 

dengan periode sama sebelumnya. Terjadi kenaikan setiap tahnnya pada sektor ini mampu 

menompang perekonomian Indonesia (Lukviarman & Johan, 2018).  

Permasalahan dalam penelitian ini didasarkan oleh adanya ketidak konsistenan dari 

hasil penelitian terdahulu (research gap) seperti penelitian oleh (Prastya & Jalil 2020), 

(Ginting & Munawarah 2018), (Estuti et. al,2019), (Arjana & Suputra 2021), dan  

(Maharani, 2021). Disamping itu fenomena kenaikan produk domestic bruto yang 

manimbulkan sektor ini  mampu untuk menompang perekonomian Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Profitabilitas , Likuiditas  Dan Laverage  Terhadap 

Kebijakan Deviden pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 
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periode tahun 2017-2020. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas  Dan Laverage Terhadap Kebijakan Deviden yaitu dilakukan sebagai kelanjutan 

dari penelitian sebelumnya (Bestari, 2017; Hilmawan, 2022). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan diteliti, adalah 

sebagai berikut : 1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-

2020? 2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2020? 3. 

Apakah Laverage berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan sektor industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2020?  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu : 1. Menguji dan menganalisis pengaruh 

Profitabilitas terhadap kebijakan deviden  pada perusahaan sektor industry makanan dan 

minuman  yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 2. Menguji dan menganalisis pengaruh 

Likuiditas  terhadap kebijakan deviden  pada perusahaan sektor industry makanan dan 

minuman  yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 3. Menguji dan menganalisis pengaruh 

Laverage  terhadap kebijakan deviden  pada perusahaan sektor industry makanan dan 

minuman  yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 

 

 

Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Profitabilitas  Terhadap Kebijakan Deviden  

Menurut Sartono (2018) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Arjana & 

Suputra (2017) menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan dapat dinilai melalui berbagai 

cara tergantung pada laba dan modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. 

Semakin tinggi tingkat laba maka semakin besar tingkat pembayaran dividen yang 

dibagikan kepada pemegang saham. Hal ini sesuai dengan signaling theory yang 

menjelaskan bahwa pihak manajemen akan membayarkan dividen untuk memberi sinyal 

mengenai keberhasilan perusahaan membukukan profit.  

Pernyataan diatas didukung penelitian yang dilakukan oleh (Prastya & Jalil 2020), 

(Ginting, 2018) dan (Maharani, 2021) Menunjukan bahwa Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap kebijakan dividen. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H1 : Profitabilitas  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kebijkan Deviden  

 

2. Pengaruh Likuiditas  Terhadap Kebijakan Deviden  

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban 

kewajiban keuangan jangka pendek (yang harus segera dipenuhi). Rasio likuiditas 

menunjukkan hubungan antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hutang 

lancar. Rasio likuiditas yang tinggi mencerminkan kondisi yang baik bagi kreditor, akan 

tetapi likuiditas yang terlalu tinggi akan berdampak pada kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba, disebabkan sebagian dana perusahaan yang tertahan atau tidak terpakai. 

Perusahaan yang mempunyai likuiditas yang baik cenderung akan menggunakan dana 

tersebut untuk operasional maupun investasi perusahaan sendiri. Menurut Weston dalam 

Kasmir (2010) menyebutkan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. 

Teori sinyal (signalling theory) menjelaskan variabel likuiditas dapat memberikan sinyal 

bagi para pemegang saham tingkat likuiditas yang tinggi bagi para pemegang saham dapat 
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memberikan sinyal yang positif, karena hal tersebut menggambarkan kinerja perusahaan 

yang baik untuk pembayaran dividen (Febrianti, 2016). 

Pernyataan diatas didukung penelitian yang dilakukan oleh   (Putri et. al,2020) 

bahwa Likuiditas dan variabel leverage tidak mempengaruhi kebijakan dividen pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar diBursa Efek Indonesia tahun 2016-

2018.Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

H2 : Likuiditas  berpengaruh positif terhadap kebijakan deviden  

 

3. Pengaruh Laverage  Terhadap Kebijakan Deviden  

Perusahaan dapat mengambil kebijakan untuk mendanai perusahaan melalui 

leverage. Leverage akan berdampak pada kebijakan dividen dalam perusahaan. Apabila 

perusahaan memiliki leverage yang besar maka perusahaan akan membagikan dividen 

lebih kecil. Hal ini disebakan karena keuntungan yang diperoleh perusahaan akan 

digunakan lebih dulu untuk melunasi utangnya (Trisna & Gayatri ,2019). Perjanjian utang 

jangka panjang biasanya juga disertai perjanjian utang yang melindungi kepentingan 

kreditur, sehingga kreditur akan membatasi pembayaran dividen. 

Apabila perusahaan yang memiliki jumlah hutang yang besar maka biaya utang 

harus dikurangi melalui pengurangan utang. Untuk mengurangi jumlah utang dapat 

dilakukan dengan cara membiayai investasi yang bersumber dari dana internal sehingga 

akan menurunkan alokasi dividen kepada para pemegang saham (Arjana & Suputra, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Devi & Erawati, 2014) menunjukan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen, semakin besar utang yang dimiliki perusahan 

maka semakin kecil dividen yang akan dibagikan. 

Pernyataan diatas didukung penelitian yang dilakukan oleh (Prastya & Jalil, 2020) 

dan (Nurwani, 2017) bahwa leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan secara 

signifikan mempengaruhi kebijakan dividen. Sementara arus kas bebas dan likuiditas tidak 

memiliki pengaruhnya terhadap kebijakan dividen. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

H3 : Laverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan deviden 
 

METODE PENELITIAN 

 
Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017-2020, berjumlah 13 

perusahaan. Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

perusahaan yang memperoleh profit, mampu membayar hutang jangka pendek, 

menjalankan deviden selama periode penelitian, dan terdaftar di BEI. Hasilnya, sampel 

terdiri dari 8 perusahaan. 

Data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman 

dari tahun 2017-2020, diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia. Metode pengumpulan 

data meliputi studi kepustakaan dan studi observasi tidak langsung. Variabel Penelitian dan 

Pengukuran pada penelitian ini memiliki tiga variabel utama yaitu Kebijakan Deviden yang 

Diukur dengan Dividend Payout Ratio (DPR), Profitabilitas yang Diukur dengan Return 

On Asset (ROA), Likuiditas yang Diukur dengan Current Ratio, dan Leverage yang Diukur 

dengan Debt to Equity Ratio (DER). 

Dalam penelitian ini, berbagai teknik analisis data diterapkan. Path Analysis 

digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antar variabel yang diteliti. 

Selain itu, dilakukan Uji Analisis Deskriptif guna memahami karakteristik variabel yang 
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digunakan dalam studi. Kemudian, Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk memastikan data 

memenuhi asumsi statistik seperti normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. Sementara Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk 

mempelajari dampak variabel profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap kebijakan 

deviden. Uji Model terdiri dari Uji Koefisien Determinasi (R2) yang mengukur seberapa 

baik model menjelaskan variasi variabel terikat, Uji F (Goodness of Fit) untuk melihat 

kecocokan model regresi dalam menjelaskan variabel terikat, dan Uji Hipotesis Uji t untuk 

menilai signifikansi hubungan antara variabel independen dan dependen. 

Metode ini digunakan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 

leverage terhadap kebijakan deviden pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2020, dengan mengumpulkan data keuangan dan menerapkan 

berbagai uji statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 8 Perusahaan Sektor Industri 

Makanan Dan Minuman  Yang Terdaftar Di BEI tahun 2017-2020. Penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling untuk mendpatkan sampel penelitian.  

Berikut ini adalah 8 Perusahaan Sektor Industri Makanan Dan Minuman  yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini : 

Tabel 1  

Daftar Sampel 

Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman 

Periode 2017-2020 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk, PT 

2 CLEO Sariguna Primatirta Tbk, PT 

3 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk, PT 

4 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk, PT 

5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT 

6 KEJU Mulia Boga Raya Tbk, PT 

7 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk, PT 

8 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

Sumber : www.idx.com 

 

2. Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 

Menurut Wiyono (2017) analisis deskriptif sebagai analisis statistik yang digunakan 

untuk menggambarkan adanya fenomena dari suatu data yang dikumpulkan tanpa 

memperhatikan adanya kesimpulan yang berlaku untuk dicapai. Dibawah ini adalah hasil 

pengolahan analisis deskriptif pada variabel X1, X2, X3, Y diantaranya Profitabilitas (X1), 

Likuiditas (X2), Laverage (X3), dan Kebijakan Deviden (Y). 

 

Tabel 2 

Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

http://www.idx.com/
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  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

ROA (X1) 32 -0,154 0,179 0,07216 0,068016 

CR (X2) 32 0,389 13,259 2,41629 2,464154 

DER (X3) 32 0,115 1,457 0,40818 0,261469 

DPR (Y) 32 1,000 215,000 36,16688 60,544241 

Valid N 

(listwise) 

32         

Sumber : Diolah pada Januari 2022 

Berdasarkan tabel 4.2, deskripsi data dari masing-masing variabel penelitian sebagai 

berikut :  

a. Pada variabel Profitabilitas (X1) menunjukkan nilai minimum sebesar -0,154 dan 

nilai maksimum sebesar 0,179 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,072. Nilai 

rata-rata tersebut mendekati nilai maksimum yang ada terhadap aspek-aspek pada 

setiap variabelnya artinya jawaban responden tentang variabel profitabilitas rata-

rata menjawab setuju dan menunjukkan tingkat profitabilitas pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,068. 

b. Pada variabel Likuiditas (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,389 dan nilai 

maksimum sebesar 13,259 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 2,416. Nilai rata-

rata tersebut mendekati nilai maksimum yang ada terhadap aspek-aspek pada 

setiap variabelnya artinya jawaban responden tentang variabel likuiditas rata-rata 

menjawab setuju dan menunjukkan tingkat likuiditas pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman. Sedangkan standar deviasi sebesar 2,464. 

c. Pada variabel Laverage (X3) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,115 dan nilai 

maksimum sebesar 1,457 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,408. Nilai rata-

rata tersebut mendekati nilai maksimum yang ada terhadap aspek-aspek pada 

setiap variabelnya artinya jawaban responden tentang variabel laverage rata-rata 

menjawab setuju dan menunjukkan tingkat laverage pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,261. 

d. Pada variabel Kebijaka Deviden (Y) menunjukkan nilai minimum sebesar 1,000 

dan nilai maksimum sebesar 215,000 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 36,166. 

Nilai rata-rata tersebut mendekati nilai maksimum yang ada terhadap aspek-aspek 

pada setiap variabelnya artinya jawaban responden tentang variabel kebijakan 

deviden rata-rata menjawab setuju dan menunjukkan tingkat kebijakan deviden 

pada Perusahaan Makanan dan Minuman. Sedangkan standar deviasi sebesar 

60,544. 

 

B. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tujuan dari adanya pengujian uji normalitas ini untuk mengetahui apakah data 

penelitian yang digunakan berdistribusi normal atau tidak (Wiyono, 2011). Uji normalitas 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan Uji One Sample Kolmogorof Smirnov dengan 

ketentuan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka data yang ada 

berdistribusi normal, dan jika signifikansi kurang dari 0,05 atau 5% maka data yang ada 

berdistribusi tidak normal. (Sunyoto, 2012) 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 
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N 32 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

55,55891056 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,306 

Positive 0,306 

Negative -0,169 

Test Statistic 0,306 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Diolah pada Januari 2022 

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi dengan 

normal. Hal ini ditunjukkan dengan besaran nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu sebesar 

0,200 , dengan Kolmogorov smirnov / test statistik sebesar 0,306. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinieritas ini untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan multikolinieritas, dimana terjadi hubungan linier antara variabel independen 

(Wiyono, 2011). Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinearitas dengan menggunakan nilai tolerance dan nilai Variace Inflation 

Favtor (VIF). Sebuah model dikatakan tidak memiliki gejala multikolinearitas apabila 

memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10. 

 

Tabel 4  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA (X1) 0,860 1,163 

CR (X2) 0,735 1,360 

DER (X3) 0,679 1,473 

a. Dependent Variable: DPR (Y) 

   Sumber : Diolah pada Januari 2022 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian multikolinieritas 

tersebut tidak terjadi multikolinieritas. dilihat dari nilai nilai tolerance dan VIF untuk 

semua variabel. Variabel X1,X2,X3 nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Sedangkan untuk 

VIF Variabel X1,X2,X3  memiiki nilai lebih kecil dari 10.  

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas yang digunakan adalah uji glejser dengan 

ketentuan jika signifikansi lebih dari 5% berarti tidak ada gejala heteroskedastisitas dan 

sebaliknya jika data kurang dari 5% maka terjadi gejala heteroskedastisitas.  

 

Tabel 5  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Vaiabel 

Nilai 

Signifikansi 



Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Laverage Terhadap 

Kebijakan Deviden 
e-ISSN: 2809-8862 

p-ISSN: 2086-3306 

 

Zahara Rizki Setiawan 582 

Profitabilitas (X1) 0,053 

Likuiditas (X2) 0,630 

Laverage (X3) 0,963 

Sumber : Diolah pada Januari 2022 

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian heteroskedastisitas 

tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, terbukti bahwa nilai signifikansi (X1) 

Profitabilitas, (X2) Likuiditas, (X3) laverage lebih dari nilai signifikan 0,05. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik, 

dimana korelasi yang terjadi antara residual pada satu peneliti dengan penelitian lain pada 

model regresinya. Dalam. uji autokorelasi, metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan uji Durbin-Watson 2,330 (du<dw<4-du) = 1,6505 < 2,330 < 2,3495. 

Data penelitian ini berjumlah 32. Sesuai dengan rumus Durbin Watson (du<dw<4-

du) α = 5% dengan jumlah data sebanyak 32, dan 3 variabel independen maka nilai dL 

sebesar 1.2437 dan nilai dU sebesar 1.6505. Jadi nilai 4-dU sebesar 2,3495 dan nilai 4-dL 

sebesar 2,7563. 

Tabel 6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .289a 0,084 -0,014 32,651663 2,330 

a. Predictors: (Constant), DER (X3), ROA (X1), CR (X2) 

b. Dependent Variable: DPR (Y) 

 Sumber : Diolah pada Januari 2022 

 Berdasarkan Tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian autokorelasi 

tersebut tidak terjadi masalah autokorelasi. terbukti bahwa dari hasil tersebut nilai durbin 

Watson sebesar 2,330 > dL (1.2437). 

 

C. Hasil Metode Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linier Berganda  

 

Tabel 7 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda,  R2, Uji F, dan Uji t 

 

No Variabel Dependen 

Independen B 
Std. 

Error 
Beta t hitung sig. 

 (Constant) 16,757 35,813   0,468 0,643 

1 ROA (X1) 337,090 166,489 0,379 2,160 0,040 

2 CR (X2) -2,421 4,969 -0,099 -0,487 0,630 

3 DER (X3) 2,289 48,737 0,010 0,047 0,963 

  
F hitung 1,75 .000 

R Square 0,158   

 Sumber : Diolah pada Januari 2022 

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 

Ү = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + ɛ 
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Kebijakan Deviden = 16,757 + 0,379 X1 - 0,099 X2 + 0,010 X3 + ɛ 

Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas, memperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan tabel 4.7 , Nilai konstanta (α) 16,757 memperlihatkan apabila 

variabel Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), Laverage (X3) tidak ada, 

maka Kebijaka Deviden (Y) pada perusahaan perbankan sebesar 16,75%. 

2. Pada koefisien β1 = 0,379 memperlihatkan terdapat pengaruh  positif 

antara variabel Profitabilitas (X1) terhadap Kebijaka Deviden (Y). Nilai 

tersbut berarti setiap terjadi peningkatan variabel Profitabilitas sebanyak 

satu persen maka Kebijaka Deviden akan menurun sebesar 37,9%. 

3. Pada koefisien β2 = -0,099 memperlihatkan terdapat pengaruh  negatif 

antara variabel Likuiditas (X2) terhadap Kebijaka Deviden (Y). Dimana 

kenaikan sebanyak satu persen CR, maka likuiditas mengalami kenaikan 

sebesar 9,9%. 

4. Pada koefisien β3 = 0,010 memperlihatkan terdapat pengaruh  positif 

antara variabel Laverage (X3) terhadap Kebijaka Deviden (Y). Dimana 

kenaikan sebanyak satu persen DER, maka laverage mengalami kenaikan 

sebesar 1,0%. 

D. Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat disimpulkan bahwa uji koefisien determinasi diatas 

memperoleh R Square 0,158 artinya besaran pengaruh (X1) Profitabilitas, (X2) Likuiditas, 

(X3) Laverage terhadap Kebijakan Deviden (Y) sebesar 0,158atau 15,8%. Sedangkan 

sisanya 84,2% dipengaruhi oleh faktor  lain diluar penelitian ini. (Danang, 2012) 

2. Uji F (Goodness Of Fit) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui tentang ada tidaknya pengaruh variabel bebas 

(independent variable) secara keseluruhan terhadap variabel terikan (dependent variabel). 

Dalam penelitian ini diperoleh nilai  f tabel sebesar 2,93 dimana F tabel = F(k ; n-k) = F(3 

; 29) = 2,93. 

Hasil analisis regresi secara simulatan, uji Goodness Fit dapat dilihat dalam tabel 4.7 

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat disimpulkan bahwa secara goodness of fit variabel 

independen (X1), (X2), (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Hal 

ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

3. Uji t 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji statistik t dapat pula dilakukan 

dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. Jika thitung > ttabel (n-k), maka Ho tidak 

terdukung dan Ha terdukung. Artinya, secara statistik data yang ada dapat membuktikan 

bahwa suatu variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Jika thitung < ttabel  (n-k), maka Ho terdukung dan Ha tidak terdukung. 

Dalam penelitian ini, diperoleh nilai t tabel sebesar 2.04841 dimana t tabel = t(α/2 ; 

n-k-1) = t(0,025 ; 28) = 2.04841. Berdasarkan pada tabel 4.7, maka dapat diketahui : 

a. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan Deviden 

Berdasarkan hasil olah data di atas, bahwa t hitung variabel profitabilitas memiliki t 

hitung sebesar  2,160  lebih besar dari t tabel sebesar 2.048 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,040. Sehingga H1 terdukung yaitu Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kebijakan Deviden.  

b. Pengaruh Likuiditas Terhadap Kebijakan Deviden 

Berdasarkan hasil olah data di atas, bahwa t hitung variabel likuiditas memiliki t 

hitung sebesar  -0,847 lebih kecil dari t tabel sebesar 2.048 dengan nilai signifikasi sebesar 
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0,630. Sehingga H2 tidak terdukung yaitu Likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

Kebijakan Deviden.  

c. Pengaruh Laverage Terhadap Kebijakan Deviden 

Berdasarkan hasil olah data di atas, bahwa t hitung variabel laverage memiliki t 

hitung sebesar  0,047  lebih besar dari t tabel sebesar 2.048 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,963. Sehingga H3 tidak terdukung yaitu laverage tidak berpengaruh terhadap 

Kebijakan Deviden.  

E. Pembahasan 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan Deviden 

Berdasarkan hasil analisis dapat dikemukakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kebijakan deviden Perusahaan Industri Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020. Hal ini 

memberikan makna bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas yang diperoleh perusahaan, 

akan ada menjadi penentuan seberapa besar porsi keuntungan yang akan diberikan kepada 

pemegang sahamnya. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari 

kegiatan operasionalnya. Rasio profitabilitas mengindikasikan seberapa efektif 

keseluruhan perusahaan dikelola. Salah satu rasio yang bermanfaat dalam mengevaluasi 

profitabilitas adalah Return On Assets (ROA). Return on assets dapat menunjukkan 

kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dari aset atau aktiva yang digunakan. 

Dividen merupakan sebagian dari laba bersih yang diperoleh perusahaan, oleh karenanya 

dividen akan dibagikan jika perusahaan memperoleh keuntungan. Keuntungan yang layak 

dibagikan kepada para pemegang saham adalah keuntungan setelah perusahan memenuhi 

seluruh kewajiban tetapnya yaitu beban bunga dan pajak. Karena dividen diambil dari 

keuntungan bersih perusahaan maka keuntungan tersebut akan mempengaruhi besarnya 

dividend payout ratio. 

Hasil dalam penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Andre 

Hand Prastya & Fitri Yani Jalil (2020)  dan Arjana & Suputra (2017) bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan deviden. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik profitabilitas perusahaan maka dapat mempengaruhi kebijakan 

deviden yang stabil dan optimal. 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Kebijakan Deviden 

Likuiditas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya menggunakan seluruh aset lancar yang dimiliki sebelum jatuh 

tempo. Likuiditas merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan sebelum 

mengambil keputusan untuk menetapkan besarnya dividen yang akan dibagikan kepada 

para pemegang saham Lestari dan Sulistyawati (2017). Bagi perusahaan, dividen adalah 

arus kas keluar dan hal tersebut mempengaruhi posisi dari kas perusahaan. Semakin likuid 

sebuah perusahaan, kemungkinan pembayaran dividen yang dilakukan perusahaan tersebut 

akan semakin besar (Harun dan Jeandry, 2018). 

Hasil dalam penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Nurwani 

(2017) dan Fitri Yani Jalil (2020) bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

deviden. Jadi dapat disimpulkan bahwa Semakin tinggi current ratio menunjukan semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. Tingginya 

current ratio menjadikan perusahaan harus membayar deviden dan mengakibatkan 

berkrangnya asset perusahaan.  

3. Pengaruh Laverage Terhadap Kebijakan Deviden 

Perusahaan dapat mengambil kebijakan untuk mendanai perusahaan melalui 

leverage. Leverage akan berdampak pada kebijakan dividen dalam perusahaan apabila 

perusahaan memiliki leverage yang besar maka perusahaan akan membagikan dividen 
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lebih kecil. Hal ini disebakan karena keuntungan yang diperoleh perusahaan akan 

digunakan lebih dulu untuk melunasi utangnya (Trisna dan Gayatri,2019). Perjanjian utang 

jangka panjang biasanya juga disertai perjanjian utang yang melindungi kepentingan 

kreditur, sehingga kreditur akan membatasi pembayaran dividen. Apabila perusahaan yang 

memiliki jumlah hutang yang besar maka biaya utang harus dikurangi melalui pengurangan 

utang.  

Hasil dalam penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Arjana 

&Suputra (2017) dan Ginting (2018) bahwa laverage tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

deviden. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi laverage berarti sebuah perusahaan 

telah melaksanakan pembiayaan yang agresif sehingga perusahaan tumbuh bersamaan 

dengan utangnya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas dan 

laverage terhadap kebijakan deviden. Pelaksanan serangkaian pengujian dan analisis 

dengan bantuan SPSS 25. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada empat 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. 

Profitabilitas berengaruh positif dan signifikan terhadap Kebijakan Deviden. 2. Likuiditas 

tidak berengaruh terhadap Kebijakan Deviden. 3. Laverage tidak berengaruh terhadap 

Kebijakan Deviden 
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